
FILOSOFI LOGO
Logo Hari Jadi ke-514 ini menggambarkan perjalanan panjang yang berlandaskan nilai-nilai budaya 
Melayu dan kekuatan maritim sebagai identitas daerah. Perpaduan angka 5, 1, dan 4 yang menyatu 

dengan bentuk Lancang Melayu (kapal lancang kuning), layar, ombak, dan ornamen tradisional 
melambangkan semangat persatuan, kemajuan, serta komitmen untuk menjaga warisan budaya. 

Keseluruhan logo menjadi simbol tekad bersama dalam mewujudkan daerah yang bermarwah, maju, 
dan gemilang, tanpa melupakan sejarah sebagai pijakan menuju masa depan.

Bersatu Membangun Negeri



Bersatu Membangun Negeri

MAKNA BENTUK ELEMEN LOGO KE-514

Angka 5 melambangkan usia 514 tahun perjalanan 
daerah yang menjadi pondasi kuat menuju masa 
depan. Bentuknya yang menyatu dengan layar 
kapal mencerminkan sejarah, persatuan, dan 
semangat pembangunan yang berlandaskan nilai 
religius, berbudaya, maju, sejahtera, dan 
berkelanjutan. Warna kuning melambangkan 
kemuliaan, keagungan adat Melayu, 
kebijaksanaan, serta harapan akan kemakmuran.

Angka 1 dibentuk dari layar kapal berwarna hijau 
yang menjulang ke atas, melambangkan satu 
tujuan pembangunan menuju daerah yang 
bermarwah dan gemilang. Bentuknya 
mencerminkan kesatuan tekad, kepemimpinan 
yang visioner, serta semangat untuk terus maju dan 
berkembang menuju masa depan yang lebih baik.

Angka 4 diwujudkan melalui layar merah yang 
menyatu harmonis dengan badan kapal, 
melambangkan empat pilar pembangunan: 
pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan 
generasi muda. Bentuk ini juga mencerminkan 
keseimbangan, stabilitas, dan sinergi dalam 
membangun daerah.

Motif ukiran Melayu pada badan kapal 
melambangkan pelestarian budaya, identitas 
daerah, serta nilai adat yang menjadi pedoman 
kehidupan. Ornamen ini menegaskan bahwa setiap 
langkah pembangunan tetap berlandaskan budaya 
Melayu sebagai jati diri daerah.

Motif paku Melayu melambangkan kekuatan 
budaya, keluhuran adat, serta kearifan lokal yang 
menjadi identitas dan pedoman masyarakat Melayu 
dalam menjaga persatuan, keharmonisan, dan 
kemajuan yang tetap berakar pada warisan leluhur.

Gelombang biru melambangkan laut sebagai 
sumber kehidupan, kesejahteraan, serta mobilitas 
dan perdagangan. Bentuk ombak yang mengalir 
menggambarkan pembangunan yang 
berkelanjutan, dinamis, dan bijaksana dalam 
menghadapi perubahan.

Ikan Terubuk menjadi simbol identitas, 
kemakmuran, dan semangat masyarakat Bengkalis 
untuk terus bergerak maju, menjaga warisan 
budaya Melayu, serta mengoptimalkan potensi 
maritim demi mewujudkan kesejahteraan yang 
berkelanjutan.

Bentuk logo yang seperti Kapal Lancang Melayu (kapal lancang kuning) merepresentasikan semangat persatuan, 
gotong royong, dan arah pembangunan yang berkelanjutan. Kapal yang melaju ke depan menjadi simbol optimisme 

seluruh elemen masyarakat dalam bersama-sama mewujudkan Bengkalis yang bermarwah, maju, dan gemilang

Kuning melambangkan kemuliaan, 
kehormatan, kemakmuran, serta 
semangat membangun masa depan 
yang gemilang.

Hijau melambangkan 
pertumbuhan, kesuburan, 
harapan, serta nilai-nilai religius 
yang menjadi landasan kehidupan.

Biru melambangkan laut sebagai sumber 
kehidupan, stabilitas, kepercayaan, 
kedamaian, serta semangat kebersamaan 
yang terus mengalir.

Merah melambangkan keberanian, 
semangat juang, energi, dan optimisme 
dalam menghadapi setiap tantangan.
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